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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas implementasi inkulturasi musik liturgi dalam perayaan 

Misa Tirakat Jumat Legi di Gua Maria Lourdes Puhsarang Kediri. Inkulturasi 

merupakan bentuk perjumpaan antara iman dan budaya yang tecermin dalam 

perayaan liturgi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana proses 

inkulturasi musik liturgi terjadi dalam Misa Tirakat Jumat Legi di Gua Maria 

Lourdes Puhsarang Kediri, serta sejauh mana praktik tersebut berpengaruh bagi 

peribadatan umat. Misa ini merupakan bentuk inkulturasi yang unik karena 

menggabungkan tradisi tirakat Jawa dengan tata ibadat Katolik. Musik menjadi 

unsur utama dalam proses tersebut, ditandai dengan penggunaan karawitan sebagai 

pengiring misa, serta nyanyian, tembang dan gending berbahasa Jawa. Dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui observasi lapangan, 

wawancara dengan narasumber kunci, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa inkulturasi musik liturgi di Puhsarang berperan dalam tujuan 

peribadatan umat, menciptakan suasana kontemplatif yang sesuai dengan makna 

tirakat, dan menjadi bentuk nyata perpaduan budaya lokal dengan iman. 

Kata Kunci: Inkulturasi, Musik Liturgi, Gamelan, Budaya Jawa, Misa Tirakat  
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ABSTRACT 

 

This study discusses the implementation of liturgical music inculturation in the 

Misa Tirakat Jumat Legi at Gua Maria Lourdes Puhsarang Kediri. Inculturation is 

a form of encounter between faith and culture that is reflected in liturgical 

celebrations. The purpose of this research is to understand how the process of 

liturgical music inculturation takes place in the Misa Tirakat Jumat Legi at Gua 

Maria Lourdes Puhsarang Kediri, and to what extent this practice influences the 

worship experience of the faithful. The Mass represents a unique form of 

inculturation by combining the Javanese tradition of tirakat (spiritual vigil) with 

Catholic liturgical rites. Music plays a central role in this process, marked by the 

use of karawitan (Javanese traditional ensemble) as liturgical accompaniment, 

along with hymns, tembang, and gending in the Javanese language. Using a 

descriptive qualitative approach, data were collected through field observations, 

interviews with key informants, and documentation. The findings reveal that the 

inculturation of liturgical music in Puhsarang contributes to the goals of worship, 

creates a contemplative atmosphere aligned with the meaning of tirakat, and serves 

as a concrete expression of the integration between local culture and faith. 

Keywords: Inculturation, Liturgical Music, Gamelan, Javanese Culture, Vigil Mass 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Musik merupakan ekspresi emosi, jiwa dan hakikat keindahan 

manusia yang diungkapkan melalui nada, ritme, baik suara maupun instrumen 

yang disusun secara melodi dan harmoni. Musik  didorong oleh 

kecenderungan manusia untuk mencari segala sesuatu yang indah dan datang 

dari lubuk hati terdalam seseorang. Musik mempunyai kekuatan menyentuh 

hati secara langsung dan mempengaruhi baik pencipta maupun pendengarnya 

melalui perwujudan ide dan pesan. Sebagai hakikatnya musik juga digunakan 

sebagai sarana mengobjektivikasi pengalaman batin sehingga memiliki 

makna mendalam baik bagi pencipta maupun pendengar. Sebagai cabang seni 

yang memiliki daya komunikasi yang tinggi, musik sering kali digunakan 

sebagai media komukasi untuk menyampaikan pesan-pesan yang 

mengandung masalah sosial dalam kehidupan.  

Dalam kehidupan Gereja Katolik, musik memiliki peran yang penting, 

salah satunya untuk liturgi.  Peranannya tidak hanya sebagai pendukung 

jalannnya peribadayan, tetapi juga sebagai sarana komunikasi spiritual  
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dengan Tuhan, media ekspresi iman, serta ungkapan syukur atas karya 

keselamatan Allah. Musik liturgi dalam Gereja Katolik telah dibahas secara 

mendalam melalui dokumen resmi Gereja Katolik yaitu “Sacrosanctum 

Concilium” yang ditegaskan dalam Konsili Vatikan II (1962-1965). Dokumen 

tersebut membawa perubahan dalam banyak aspek kehidupan Gereja Katolik, 

termasuk inkulturasi. Istilah inkulturasi, merupakan adaptasi ajaran dan praktik 

Gereja menurut budaya lokal sambil melestarikan prinsip-prinsip dasar iman 

Katolik (Hardawiryana & SJ, 1990). Dalam dokumen “Sacrosanctum Concilium” 

tertulis bahwa “Di wilayah-wilayah tertentu, terutama di daerah Misi, terdapat 

bangsa-bangsa yang mempunyai tradisi musik sendiri, yang memainkan peran 

penting dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. Hendaknya musik itu 

mendapat penghargaan selayaknya dan tempat yang sewajarnya, baik dalam 

membentuk sikap religius mereka, maupun dalam menyesuaikan ibadat dengan 

sifat-perangai mereka” (Suci et al., 1990). Paus Benediktus XVI juga 

menekankan pentingnya proses inkulturasi, terutama dalam perayaan Ekaristi. 

Sampai saat ini, berbagai bentuk inkulturasi liturgi telah diupayakan di Indonesia. 

Contohnya meliputi pembuatan lagu-lagu liturgi yang mengandung unsur budaya 

lokal, pembangunan gereja dengan arsitektur bernuansa budaya setempat, 

dekorasi altar dan pakaian liturgi yang mencerminkan nilai budaya lokal, 

penggunaan relief dan gambar-gambar religius bercorak budaya daerah, serta 

penyajian tarian tradisional dalam prosesi Ekaristi (Martasudjita, 2010). 

Menurut Paul Widyawan dikutip dari Tama (2018b), pembaharuan 

musik liturgi di Indonesia sebaiknya dilakukan dengan menciptakan lagu-lagu 
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liturgi baru yang mencerminkan nuansa dan kekayaan budaya Indonesia, bukan 

sekadar menerjemahkan lagu-lagu liturgi dari Barat ke dalam bahasa Indonesia. 

Pandangan ini sejalan dengan upaya inkulturasi telah menjadi bagian dari 

perjalanan panjang Gereja Katolik di Indonesia. Sebelum istilah "inkulturasi" 

dikenal secara umum dan sebelum diselenggarakannya Konsili Vatikan II, 

beberapa tokoh seperti Hardjasoebrata, Mgr. Soegijapranata, dan Mgr. 

Wilhelmus van Bekkum sudah lebih dulu merintis pengembangan musik liturgi 

inkulturatif. Upaya-upaya awal inilah yang kemudian membuka ruang bagi 

berkembangnya berbagai bentuk inkulturasi. Di Jawa, inkulturasi musik liturgi 

dipelopori oleh Hardjasoebrata yang dikenal luas sebagai komponis lagu-lagu 

dolanan anak. Selain menciptakan gending dolanan, klenengan, dan 

panembrama, Hardjasoebrata juga dikenal sebagai pencipta gending Rerepen 

yang digunakan dalam liturgi Gereja. Dalam upaya memperjuangkan 

inkulturasi musik liturgi ini,  banyak perspektif muncul mengenai pro dan 

kontra akan musik inkuturatif ini. Mengutip dari Tama (2018a), adanya 

pertemuan antara iman dan budaya sering kali memicu benturan kultural. Di 

Indonesia sendiri, konflik-konflik budaya dan keagamaan masih kerap terjadi. 

Perkembangan teknologi dalam dunia musik telah memberikan pengaruh besar 

terhadap budaya lokal. Akibatnya, muncul dinamika antara budaya modern dan 

budaya tradisional yang memicu ketegangan. Banyak generasi muda yang kini 

tidak lagi mengenal atau memahami musik daerahnya.  

Meskipun demikian, inkulturasi tetap ada dan tumbuh di tengah umat, 

seperti yang tampak dalam pelaksanaan Misa Tirakatan Jumat Legi yang 
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menjadi salah satu contoh nyata inkulturasi yang terjadi antara iman dan 

kebudayaan. Misa ini mengadaptasi budaya Jawa yang kental dengan 

pelaksanaan tirakat pada hari Jumat yang bertepatan dengan tanggal Legi dalam 

penanggalan Jawa, dan memiliki makna spiritual yang mendalam. Misa tersebut 

banyak disorot oleh media online karena keunikannya. "Umat Katolik itu 

mengembangkan pola inkulturasi. Bukan sekadar akulturasi atau sinkretisme 

budaya, tapi inkulturasi, supaya pola religius agama kekristenan yang lahir dari 

dunia Barat dan Timur Tengah, juga bisa dirasakan dalam pola rasa kultur orang 

Jawa," ungkap Romo Didik saat ditemui oleh media online IDN Times. 

Penetapan hari Jumat sebagai pelaksanaan momen Misa Tirakatan Jumat Legi 

berkaitan dengan cara pandang orang Jawa yang menganggap malam Jumat 

sebagai malam yang sangat bernilai spiritual. Romo Didik menambahkan 

"Seperti benih yang ditanam, benih itu gak mungkin di awang-awang. 

Begitupun benih iman yang selalu jatuh dan tumbuh di dalam tanah budaya 

tertentu,". Sebagaimana tradisi orang Jawa yang bermeditasi untuk hal-hal 

rohani di tengah malam Jumat, Misa Tirakatan Jumat Legi juga dilakukan pada 

waktu yang sama. Tak berarti beda, Misa Tirakatan Jumat Legi tetap memiliki 

cara misa yang sama seperti misa pada umumnya sesuai penanggalan liturgi. 

Hanya ada beberapa hal yang ditambahkan sebelum Ekaristi, misalnya 

pembacaan ujud intensi dari seluruh umat.   

Dalam proses inkulturasi yang terjadi, terdapat tantangan tersendiri 

seperti sejauh mana implementasi musik liturgi inkulturasi tersebut dapat 

membantu umat mendalami tujuan peribadatannya secara efektif, 
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meningkatkan kekhusyukan dan fokus dalam peribadatan, atau justru 

memunculkan kontra terhadap unsur budaya dalam liturgi  yang mengandung 

nilai-nilai spiritualitas tradisional yang tidak sesuai dengan ajaran Gereja 

Katolik. Selain itu, sudut pandang yang muncul khususnya pada generasi muda 

yang mungkin kurang mengenal tradisi dan iringan musik Jawa berpotensi 

memunculkan perbedakoan dalam mencapai tujuan peribadatan atau 

menimbulkan pertanyaan mengenai nilai sakral yang sedang disampaikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat digarisbawahi beberapa topik 

permasalahan mengenai peran musik liturgi dalam membentuk spiritualitas 

umat pada Misa Tirakat Jumat Legi. Dengan demikian penulis bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana inkulturasi yang terjadi pada Misa Tirakat Jumat 

Legi dapat menjadi media yang membantu tujuan peribadatan umat.  

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian telah dirumuskan pokok 

permasalahan yang menjadi fokus kajian sebagai berikut :   

1. Bagaimana implementasi inkulturasi musik liturgi pada Misa Tirakat Jumat 

Legi di Gua Maria Lourdes Puhsarang Kediri terhadap tujuan peribadatan 

umat yang mengikuti misa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian telah dirumuskan tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah :  
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1. Mengetahui implementasi inkulturasi musik liturgi pada Misa Tirakat Jumat 

Legi di Gua Maria Lourdes Puhsarang Kediri terhadap tujuan peribadatan 

umat yang mengikuti misa.   

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun 

praktis sebagai berikut :  

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan sarana bagi penulis untuk mengaplikasikan teori-

teori serta pengetahuan yang telah diperoleh selama masa studi di bangku 

perkuliahan. Melalui proses penelitian ini, penulis tidak hanya mengasah 

kemampuan analisis dan berpikir kritis, tetapi juga memperoleh pengalaman 

nyata dalam melakukan riset ilmiah yang sistematis dan terarah. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi bentuk 

kontribusi akademik, namun dapat menjadi bentuk kontribusi nyata dari 

penulis kepada masyarakat, khususnya umat Katolik, dalam memahami dan 

mengapresiasi inkulturasi musik liturgi sebagai bagian dari kehidupan iman 

dan kebudayaan lokal. 

2. Bagi Gereja Katolik 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan masukan yang 

berguna bagi Gereja Katolik mengenai inkulturasi musik dalam liturgi sebagai 

bagian dari dinamika perkembangan Gereja. Dengan adanya kajian ini, Gereja 

Katolik diharapkan semakin terbuka terhadap pendekatan budaya lokal dalam 
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merayakan liturgi, dan tetap berpegang pada norma dan aturan yang telah 

ditetapkan oleh Gereja. Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi bahan 

refleksi dan pertimbangan dalam merancang kebijakan pastoral, khususnya 

yang berkaitan dengan musik liturgi di berbagai wilayah. 

3. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian ilmiah, khususnya di bidang liturgi, musik gerejawi, dan studi budaya 

dalam keagamaan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

atau bahan rujukan bagi mahasiswa, dosen, maupun peneliti pada bidang musik 

liturgi. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi landasan awal bagi 

penelitian lanjutan yang ingin mengeksplorasi lebih dalam mengenai peran 

musik dalam perayaan liturgi di berbagai budaya. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan turut memperkaya dan memberikan sumbangsih literatur 

akademik dan mendorong tumbuhnya penelitian yang lebih luas mengenai 

dinamika gereja dan budaya dalam perspektif teologis maupun praktis. 

 

  


